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ABSTRAK

Permasalahan vang terjadi pada P Semen Padang adalal bahwa Pinion Shefi
Intermediate [ Crearbox Kiln indarung Vo menealami kegacalun dalam masa
futigre life vang lebih cepat dari perkiraan Gungka wakre vang seharusiva).
Untuk mengetalng penvebab terjadinve kegagalan tersebut maka dicinbitlah
kehyakan agar dilakukan penelitian secara makro (pengugian sifat mekanik
materiad vang digunakan) dan secara mikra (penguiian strukiue mikro material
tersehut). Kemudian dilakukan juga penclinan terhadap bahan pabrikan fas
received) darr alar tfersebui supava dapat dicarikan solust wntuk meterial
penggantinva.  Batasan  metode pencliticr vang  dilakukan  diantaranva:
Pemeriksaan frakioprafi, peneigian sifed mekanik dan PEnTuian Sukieikre.
Dare hasid penelivian antara kedua material tersebut diketahni balvwa kekuatan o,
hahan pengganii vang mengalami kepagalan adalah 933 MPa, sedanshan bafian
astt fas recerved) O3 MPa. Jadi jelas baliwa material ast dari poros gearbox
tersebut febil kuar deri pada material pengeanti



BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

PT Semen Padang merupakan salah satu industri penghasil semen terbesar di
Indonesta, yang berada di Sumatera Barat Sebagai industri yang hesar tentunya
menggunakan alat-alat bantu produksi vang berukuran besar dan dengan jumlah
vang tidak sedikit. Salah satu bagian dari alat bantu produksi semen dari PT
Semen Padang tersebut adalah Pinion Shaft Intermediate 1 Gear Box Kiln, vang
digunakan untuk memutar Kiln semen. Yang menjadi permasalahan adalah Pinion
Shaft Intermediate 1 Gear Box Kiln Indarung 3 PT. Semen Padane tersebut
mengalami kegagalan pada tanggal 28 Desember 2004 jam 04.58 wib [Abral. |1,
Laporan Analisa Kegugalan Poros Gear Box Kiln fndarung 1 P Semen
Padang, 2005, Padang]. Sehingga menimbulkan pertanyaan kenapa shaft terlalu
cepat gagalnya? Atau kenapa bahan pinion shaff tersebut memiliki umur fatig
(Fatigue {ife ) yang rendah? Padahal shaft baru saja diganti dengan yanyg bahan baru

pada tanggal 15 Juli 2004,
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Lokasi
Kegagalan

Gambar L1 Lokast batient gear box vang disji
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Perdafufuan

Kegagalan 1t dapat mengakibatkan  penurunan angka produkuvitas dan
pengeluaran  vang sangat besar dalam  operasionalnva,  Untuk “mengetahui
penvebab terjadinva kegagalan pada poros Gear box tersebut perlu dilakukan

penguiian sifat mekanik dan struktur mikro dari material vang digunakan.

1.1 Tujuan Penelitian

Penelittan 1 dilakukan untuk menganalisa sifat mekanik dan struktur mikro
malerial poros gearbox vang digunakan dan membandingkannva dengan sifat
mekanmk dan struktur mikro dari material ash fas recenved). sehingea dapat
diketahui penyebab terjadinya kegagalan pada poros pengganti dan dapat

memberikan solust vang terbaik untuk masalah tersebut.

1.2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitan ini adalah dapat dijadikan sebagai bahan pendukung
dalam menganalisa kegagalan poros sccara menveluruh, sehinpga diketahu
penvebab utama kepagalan bahan poros Gear Box Kiln Indarung V. PT. Semen

Padang.

1.3. Batasan Masalah

* Penchuan dilakukan berdasarkan skala laboratorium. dimana pengujian
terschut dilakukan di Laboratorium Metalurgi dan Pembentukan Jurusan
Tekmk Mesin Fakultas Teknik Universitas Andalas Padang.

*  Sampel pengujian vang digunakan adalah bahan asli atau “Ads recened”
vang belum mengalami proses perubahan sifat mekanik atau perlakuan
thermal vang merupakan bahan bawaan pabrik,

*  Analisa Kegagalan hanva berdasarkan kajian sifat mekanik dan struktur
mikro (bidang metalurgi) dari material vang digunakan sebagai poros gear
box terschut,

*  Pengujian sifat mekanik vang dilakukan adalah @ uji tarik mengeunakan
mesin U'TM (Uhmiversal Testing Machine) - TORSEE, uji kekerasan makro
dengan metode Rockwell skala C. Pengamatan metalografi dengan
menggunakan Mikroskop Optik NIKON FDX-33

= Rondist temperatur pengujian adalah pada temperatur kamar (23-28 °C)
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan pengujian vang dilakukan dapat disimpulkan

beberapa hal:

1. Poros tidak mengalami pengerasan permukaan melalui perlakuan panas (freat
treatment), Rata-rata kekerasan penampang bahan poros pengganti adalah
32,5 HRc dan kekerasan bahan ash 36,6 HRc.

2. Kckuatan matenal vang ash adalah 1105 MPa, lebih tinggi dan pada material

pengganti 933 MPa.

Lk

Ditinjau dar struktur mikro kedua material tersebut memiliki fasa vang sama

yaitu pearfite. Namun material asli memiliki sementit yang lebih halus

dibandingkan material pengganti, hal mi membuat matenial ash mempunyal

kekuatan fatig vang lebth tingpi

4. jumlah distribusi porositas bahan pengganti vang lebih banyak dari pada
bahan asli menyebabkan material tersebut memiliky fatig hie rendah, karena
porositas dapat memicu terjadinya imetial crack (retak awal).

5. Beberapa kelemahan bahan penggant dibandingkan dengan bahan ash

2. Kekuatan bahan pengganti lebih rendah

b. Rata-rata kekerasan bahan pengganti lebih kecil

Fluktuas! kekerasan sangat besar, Dan ditemukan beberapa nilai kekerasan

.f“f

vang sangal rendah. sehingga menjadi ik kelemahan dan membuat bahan
lebih mudah gagal.
d. Fasanva mayoritas perlit kasar vang membuat kekuatan lebih rendah

e Memiliki persentase porositas vang lebih banvak
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